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A. PENDAHULUAN

Jika diamati, kajian tentang pemikiran p
dilakukan oleh kalangan pemerhati pendidikan di Indonesia lebih
mengedapankan kajian lentang pemikiran para tokoh pendidikan
yang berasal dan luar Indonesia. Memang benar, telah terjadi
peningkatan kuantitas jumlah kajian terhadap para pemikir
pendidikan Islam Indonesia. Namun, hal itu tidak bisa menutupi
adanya kesan bahwa Kajian tentang pemikiran pendidikan
jslam lebih didominasi oleh permikiran para tokoh masa lalu
yang linggal di Timur Tengah, semacam Ibn Sina, Al-Ghazali,
Az-Zarnuji, dan lain-lain. Sementara itu, pemikiran para tokaoh
Indonesia yang selama ini berkecimpung dalam dunia pendidikan
belum mendapatkan perhatian semestinya. Padahal kiprah dan
peran mereka di bidang pendidikan tidak bisa disepelekan. Di
antara tokoh pemikir Indonesia di bidang pendidikan yang lavak
mendapatkan apresiasi adalah Muhammad Natsir.

Nama besar Muhammad Natsir (1908-1993) dalam sejarah
perjuangan bangsa Indonesia, menjadikan sosok behiau banyak
dikenang. Peran dan pemikiran beliau dalam bidang politik,
pendidikan, dan dakwah mencerminkan sosok pribadi vang
sangat konsisten dalam memperjuangkan nilai-nilai Islam yang
beliau fahami. Meskipun kadang “berseberangan” dengan

endidikan Islam yang

© Dr Abdul Munip, M_Ag adalah desen Fakultas Tarbiyah dan Regunian LU'ITN Sunan Kalyaga
dan Sekretaris Prodi Pendidikan 1shin (S2) Program Pascasanana UIN Sunan Kabjaga Yopyakarta




pemerintah pada saat itu, tetapi beliau tetap astigamah dalam
prinsip yvang menjadi keyakinannya. Beliaupun pernah tinggal di
“hotel prvdco" selama beberapa tahun pada masa punwrini.ﬂmn
Sockarno, karena dituduh terhibat dalam pemberontakan,

Orang sering mengenal Natsir sebagai tokoh dakwah dan
politik. Tetapi, tidak banvak yang mengenal Natsir sebagai seorang
tokoh Pendidikan lslam Padahal, gagasandan kl;‘r.lhn\..l\ill‘:d.m;'
in1 sangat fenomenal b Gagasan-gagasan Muhammad Natsar tls
bidang pendidikan sangat kental dengan semangat heslamannya
Di bidang pendidikan i, jejak langhah dan pemmbaran Natsar
amat nyata terlihat, baik dan tubsan-tulisannyva, penuangannyvi,
maupun peninggalan-pemingealannyva vanyg berupa lembaga
pendidikan. Sampai akhir havatnyva, Mubammad Natsir cangat
tekun menyadarkan umat Islam Indonesia untuk :':u'nt]‘l'rl1.11:!;.1:1
mutu pendidikannya. Beliau pernah berhata dalam hesempatan
rapat Persatuan Islam di Bogor, 17 Jun 1953

“Madine atau mmndurnga Iahy <satu dgwm bergantung
sebagtan besar kepsada peladiar : i
Perlaku dalam: balzncan el ¢ Iab
vaanye forbelsd t
meneaidakan  dan  mempesiad i PRI |
pomda-pestada poceed
Pulisan int dimabk sudban sebag o up stuh 9 =mipulban
P . 4 .
sorpihan s prhan penubiran Wil { -
pondidhiban taatk vang: berserakan dalam bas \ IS TN
\i.snh.l--lly-:uim-.n‘.-‘-'-",':."" g t baany Ialam
Kawayat Sangghoot Mohamn { Nat
SMuhanunad Nator Jddahrkan g A [ I
Coumant:, kabupaten s dodk. Sumatera Bar 4 . |
(W 1 . .
-k a4

pasangan Muhammad Idris Sutan Saripado dan Khadijah dan
meninggal di Jakarta, 6 Februari 1993 pada usia 84. Beliau memulika
3 orang saudara kandung, masing-masing bernama Yukinan,
Rubial, dan Yohanusun. Jabatan terakhir ayahnya adalah sebagai
pegawai pemerintahan di Alahan Panjang, sedangkan kakeknya
merupakan seoranyg ulama. la kelak menjadi pemanghu adat
untuk kaumnya yang berasal dari Maninjau, Tanjung Rava, Agam
dengan gelar Datuk Sinaro Panjang,

Natsir mulai mengenvam pendidikan i Scholah Rakyat
Maninjau selama dua tahun, kemudian pindah ke Hollandsch-
Inlandsche School (H1S) di Padang. Sctelah beberapa  bulan,
Natsirpindah lagi ke Solok dan dititipkan di rumah saudagar vang
bernama Haji Musa. Selain belajar di HIS di Solok pada siang hari,
Natsiruga belajor ilmu agama Islam di Madrasah Dinivah pada
malam hari. Tiga tahun kemudian, Natsirkembali pindah ke HIS
di Padang bersama kakaknya. Pada tahun 1923, Natsirmelanjutkan
pendidikannya di Meer Ulitgebreid Lager Onderwijs (MULO) lalu
ihut  bergabung  dengan perhimpunan-perhimpunan pemuda
sepert Pandu Nationale Islanuctiscle Pavindery dan Jong Islarnucten

“1'”5!

Getelah Tulus dan MULQO, Natsir pindah ke Bandung untuk
belajar i Algemeene Muddelbare School (AMS) hingga tamat pada
tahun 1930 Dar tahun 1928 campag 1932, Natsirmenjadi ketua Jonyg
1 Lasrieten Rorsd (1) Bandung, Natsirjuga menjadi pengajar setelah
memperoleh pelatthan puru selama dua tahun i perguruan
finpee Natsar vang telah mendapathan pendidikan Islam i
Gumatera Rarat sebelumnya juga memperdalam ihmu agamanya
di Mandune: termasudk dalam bedang tatsar AlLQuran, hukum
Pl dan dialebtika Remudhan pada tahun 1932, Natsir berguru
pada Almad Hassan, vang Lelak menjads tokoh orgamisast Islam
Pereatian Tdam Pada 20 Oktober 1934, Natsie membkah dengan
“ormahar i andung Dan perntkahan tersebut, Natsirdiharuniai
ciom anak Natair ueae diketaha menguasa berbagan bahasa,

epertt Inggns, Belanda, Peranas lerman, dan Arab
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Natsir banyak bergaul dengan pemikir-pemikir Islam, seperti
Agus Salim. Selama pertengahan 1930-an, Natsir dan Salim terus
bertukar pikiran lentang hubungan Islam dan negara. Pada
tahun 1938, Natsir bergabung dengan Partai Islam Indonesia, dan
diangkat sebagai pimpinan untuk cabang Bandung dari tahun 1940
sampai 1942. Natsir juga bekerja sebagai Kepala Biro Pendidikan
Bandung sampai tahun 1945. Selama pendudukan Jepang, Natsir
bergabung dengan Majelis Islam A'la Indonesia (lalu berubah
menjadi Majelis Syuro Muslimin Indonesia atau Masyunu), dan
diangkat sebagai salah satu ketua dari tahun 1945 sampai ketika
Masyumi dibubarkan oleh Presiden Soekarno pada tahun 1960.

Setelah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, Natsir menjadi
anggota Komite Nasional Indonesia Pusat. Pada tanggal 3 April
1950, ia mengajukan Mosi Integral Natsir dalam sidang pleno
parlemen. Mosi im1i memulihkan keutuhan bangsa Indonesia
dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia yang sebelumnya
berbentuk serikat, sehingga Natsir diangkat menjadi perdana
menteri oleh Presiden Sockarno. Namun Natsir mengundurkan
diri dari jabatannya pada tanggal 26 Apnl 1951 karena
perselisihan paham dengan Soekarno. Soekarno yang menganut
paham nasionalisme mengkritik Islam sebagai ideologi seraya
memuji sekulansasi yang dilakukan Mustafa Kemal Ataturk
di Kesultanan Utsmaniyah, sedangkan Natsir menyayangkan
hancurnva Kesultanan Utsmaniyah dengan menunjukkan akibat-
akibat 11c:ggltif sekularisasi. Menurut Hatta, sebelum pengunduran
diri Natsir, Soekamo selaku presiden sekaligus ketua Partai
Nasionalis Indonesia (PNI) terus mendesak Manai Sophiaan serta
para menteri dan anggota parlemen dari PNI untuk menjatuhkan
Kabinet Natsir, dan tidak mendukung kebijakan-kebijakan yang
diusulkan oleh Natsir dan Hatta.

Selama era demokrasi terpimpin di Indonesia, ia terlibat
dalam pertentangan terhadap pemerintah yang semakin ntorm;w
dan bergabung dengan Pemerintah Revolusioner Republik
Indonesia; PRRI yang menuntut adanya otonomi daerah yang

lebih luas disalahtafsirkan oleh Sockarno sebaga pemberontakan.
Akibatnya, ia ditangkap dan dipenjarakan di Malang dan tahun
1962 dan dibebaskan pada masa Orde Baru di bulan Juli 1966.

Setelah dibebaskan dari penjara, Natsir kembali terlibat dalam
organisasi-organisasi Islam, seperti Majelis Ta'sisi Rabitah Alam
Islann dan Majelis Ala al-Alami lil Masjid yang berpusat di Mekkah,
Pusat Studi Islam Oxford (Oxford Centre for Islamic Studies) di
Inggris, dan Liga Muslim se-Duma (World Muslm Congress) di
Karachi, Pakistan. Di era Orde Baru, ia membentuk Yayasan Dewan
Dakwah Islamiyah Indonesia. la juga mengkritikisi kebijakan
pemerintah, seperti ketika ia menandatangani Petisi 50 pada 5 Mei
1980, yang menyebabkan ia dilarang pergi ke luar negeri.

Selama menjalani pendidikannya di AMS, Natsir telah terlibat
dalam dunia jurnalistik. Pada 1929, dua artikel yang ditulisnya
dimuat dalam majalah Algemcen Indische Dagblad, yaitu berjudul
Qur'an en Evangelie (Al-Quran dan Injil) dan Muhammad as
Prophet (Muhammad sebagai Nabi). Kemudian, ia bersama tokoh
Islam lainnya mendirikan surat kabar Pembela Islam yvang terbit
dari tahun 1929 sampai 1935. la juga banyak menulis tentang
pandangannya terhadap agama di berbagai majalah Islam seperti
Pandji Islam, Pedoman Masyarakat, dan Al-Manar Menurutnyva,

[slam merupakan bagian yang tak terpisahkan dari budava
Indonesia.

Natsir telah menulis sekitar 45 buku atau monogral dan ratusan
artikel yang memuat pandangannya tentang Islam. la aktif menulis
cli majalah-majalah Islam sejak karya tulis pertamanya diterbitkan
pada tahun 1929 Karya terwalnya umumnya berbahasa Belanda
dan Indonesia, yang banyak membahas tentang pemikiran Islam,
budaya, hubungan antara Islam dan politik, dan peran perempuan
dalam Islam. Karya-karya selanjutnya banyak yang ditulis dalam
bahasa Inggris, dan lebih terfokus pada politik, pemberitaan
tentang Islam, dan hubungan antara umat Kristiani dengan
Muslim  Ajip Rosidi dan Haji Abdul Mahk Karim Amrullah
menyebutkan bahwa tulisan-tulisan Natsir telah menjadi catatan
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sejarah yang dapat menjadi panduan bagi umat Islam. Selain
menulis, Natsir juga mendirikan sckolah Pendidikan Islam pada

) ( ) ) S . .
tahun I)ZI’,O. namun sekolah tersebut ditutup setelah pendudukan
Jepang di Indonesia.

Selanjutnya, pada tahun 1938, ia mengeluarkan artikel Suara
f\zan dan Lonceng Gereja yang mengomentari hasil Konferensi
Zending Kristen di Amsterdam. la banyak mengeluarkan artikel
yang mengomentari agama Kristen Sekalipun Natsir memiliki
latar belakang pendidikan Belanda, Natsir tidak tergerak sama
sekali untuk melakukan westernisasi atau sekularisasi dalam
dunia pendidikan Islam. la juga peduli akan pengaruh pendidikan
Barat terhadap generasi muda?

Di antara tulisan Muhammad Natsir adalah: Islam Scbagai
Idcologi, Some Observation Corcerning the Rule of Istant in National
and International Affairs, Islam dan Akal Merdeka, Islanm dan Kristen
di Indonesia, The Rule of Islant in the Pronotion of National Resilience,
Asas Keyakinan Agama kami, Mempersatukan Umnat Islam, Kebudayaan
Istam dalam Perspektif Sejarah, Dibawah Naungan Risalali, Balaya
takut, Dunia Islam dari Masa ke Masa, Tauhid Untuk Persandaraan
Islam Uhtiversal, World of Islam Festioal dalam Perspektif Separal, Inan
Sebagai Swmber Kekuatan Lalur dan Batu, Fighud Dakwal, Dakival
dan Pembangunan, Kapita Selekta I dan 11, Demokrasi di baweah Flukwun,
Indonesia di Persimpangan Jalan, Islan Sebagai Dasar Negara,' dan
masih banyak yang lainnya.

Pemerintah Indonesia saat itu, baik yang dipimpin oleh
Soekarno maupun Socharto, sama-sama menuding Muhammad
Natsir sebagai pemerontak dan pembangkang, bahkan tudingan
tersebut membuatnya dipenjarakan. Sedangkan oleh negara-
Natsir sangat dihormati dan dihargai, hingga banyak
dianugerahkan kepadanya. Dunia Islam
d Natsir sebagai pahlawan yang melintasi

negara lain,
penghargaan yang
mengakui Muhamma

* Diadaptast  dan hip//id wikipedia org/wiki/Mohammad_Natsit) - diakses

tanggal 10 Nopember 2012

«Muhamimad Natsir, < Sebagai Dasar Negara akarta Dewan Dakwaly, 2000), him: 65

batas bangsa dan negara, Bruce Lawrence menyelasban babiwa
Natsir merupakan politisi yang paling menorgo! mendubung
pembaruan Islam. Pada tahun 1957, 1a menernima bintang Péuchar
Istikhar (Grand Gordon) dan Raja Turmsia, Lamune Bey Stas
jasanya membantu perjuangan kemerdekaan rakyat Alnka Ltara
Penghargaan internasional lainnya yaitu Jaa-1zatul Mals: Fasel al-
Alantiyah pada tahun 1980, dan penghargaan dan beberapa ulama
dan pemikir terkenal seperti Syekh Abul Hasan Al an-Nadwi dan
Abul A'la Maudud

Pada tahun 1980, Natsir dianugerahi penghargaan Famsal
Asward dari Raja Fahd Arab Saudi melalui Yayasan Raja Faisal di
Riyadh, Arab Saudi. la juga memperoleh gelar doktor kehormata
di bidang politik Islam dari Universitas Islam Libanon pada tahun
1967. Pada tahun 1991, ia memperoleh dua gelar kehormatan, yastu
dalam bidang sastra dari Universitas Kebangsaan Malayvsia dan
dalam bidang pemikiran Islam dari Universitas Sains Malavsa,
Pemerintah Indonesia baru menghormatinya setelah 15 tahun
kematiannva, pada 10 November 2008 Natsir dinvatakan sebaga:

pahlawan nasional Indonesia

B. PERAN MUHAMMAD NATSIR DALAM PENDIDIKAN
Peranan Muhammad Natsir di bidang pendidikan tidak hanva
dalam bentuk penukiran saja, tetapi juga diwujudhan dalam
bontuk keterlibatan aktif dalam berbagai aktifitas kependidihan
Berbagai aktifitas kependidikan Muhammad Natsir antara lain
1 Sebaga pendidik
Sepanjang hidupnya, Natsir senantiasa mengabdikan din
sebagan pendidik. Behau pernah menjadi guru madrasah, ketiha
duduk di kelas tiga Madrasah Diniyah Tuanku Mudo Amun
Natsir diminta menjadi Guru bantu kelas satu. Hal i karena
kepintaran dan prestasinya. Namun karena ketika helas empat
ia pindah ke Padang, maka iapun tidak lagi berkesempatan
untuk mengajar®

s yusul Abdullah Puar dk, Mufuemd Natsir 70 Tatnan Kemang Aemtangss Kehwfu
Dt Perguangan (Jakarta, Pustaka Antara, 1978), hlm ©




2. Mendirikan Pendidikan Islam (Pendis)

Begitu selesai AMS dengan nilai memuaskan, Natsir
sebetulnya berkesempatan untuk meneruskan pendidikannya
ke tingkat perguruan tinggi. Namun dengan pertimbangan
yang sangat matang, Nalsir kemudian memutuskan untuk
tidak mengambil kesempatan itu. la memilih untuk terus
belajar kepada A. Hassan dan kemudian mendirikan Pendis
(Pendidikan Islam) pada tahun 1932,

Pendis adalah sebuah sekolah partikelir dengan sistem

pendidikan integral. Apa yang dilakukan Natsir dengan Pendis
ini menjadi penting karena beberapa hal Pertama, secara
konsisten Natsir menerapkan visi pendidikiannya dalam
kurikulum pengajaran dalam bentuk yang integral. Natsir
menempatkan pelajaran-pelajaran dasar agama sejajar dengan
pelajaran-pelajaran lainnya. Kedua, Natsir tidak menempatkan
Pendis sebagai satu-satunya model pendidikan yang harus
dikembangkan. Secara konsisten Natsir juga menyokong
berdirinya Pesantren Persatuan Islam pada tahun 1936 atas
inisiatif A. Hassan. Natsir ikut merumuskan kurikulum dan
menjadi pengajar disini. Sesuai dengan visinya, pesantren yang
baru berdiri itu tidak hanya mengajarkan disiphin ilmu agama
secara mendalam, tapi juga memperkenalkan pengetahuan-
pengetahuan umum  seperti pengetn‘hunn sosial, ‘Bn!m.-:a
Belanda, Bahasa Inggris, llmu Mengajar, dan sedikit 1lmu-
ilmu Alam. Jumlahnya tentu tidak sebanyak di Pend?s liaruna
tujuannya hanya untuk memperluas w.m\iasnn santri. Ketiga,
visi dan prinsip yang dipegang Natsir in, Icrus; dlpcgang
sepanjang hayatnya nanti, dalam posist apapun. Pendis |uga:
menjadi cikal bakal lahirnya Unwgrsntas Islam Bnnr.h:mb
(UNISBA), yang saal menjadi universitas terpandang di kota
kembang ¢

danarnt CRIRL I Pend whkan ? 1. Nalsir Mendidik Umat engar
* Ganna Pary iharizal, Konsep 1 L} 2 1 ‘| : X

I il darn Mo i-]|tlll Salali, Edisi Khusus 100 tahun N ohammad Natsir, hlm. 4
Taulud”, diam! N aly ! o
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3. Sekretaris Sekolah Tinggi Islam (sekarang Universitas 1slam
Indonesia, Yogyakarta).

Muhammad Natsirjuga terlibat dalam pendinan perguruan
tinggi Islam dengan nama Sckolah Tinggi lslam (STI), STI
kemudian hari menjadi Universitas Islam Indonesia (Ull)
Yogyakarta, Maksud berdirinya STl adalah untuk memberikan
pendidikan tingg tentang agama Islam, sehingga dapat bag
masyarakat di kemudian hari. Dewan Ketua Kurator STI
dijabat Mohammad Hatta dan Natsir sebagai sekretarisnya
Rektor Magnificus oleh KH. A. Kahar Muzakkir dan Natsir
pula sebagai sekretarisnya, dan Prawolo Mangkusasmito
sebagai wakil sekretaris. Di samping menjabat sebagai sebagai
sekretaris Sckolah Tinggi Islam (STI) di Jakarta, Pak Natsir,
di kala itu, menjabat sebagai kepala biro pendidikan Kodva
Bandung,.

4. Mendirikan Lembaga Pendidikan Dakwah Islamiyah (LPDI)

Ketika menjabat sebagai ketua Dewan Da'wah, Natsir
berinisiatif mendirikan sebuah lembaga sebagai tempat
pengkaderan para penerusnya. Lembaga ini berbentuk lembaga
pendidikan dengan nama Lembaga Pendidikan Dakwah
Islanuyah atau lebih dikenal dengan sebutan LPDI Dari rahim
LPD! inilah banyak lahir kader-kader muda Mohammad
Natsir Kini para kader itu sudah banyak berkecimpung di

dunia dakwah, baik di Dewan Da'wah maupun di lembaga
da'wah lainnya’”

el

Ikut mendirikan sembilan Universitas di Indonesia.
Muhammad Natsir tercatat ikut mendirikan sembilan
universilas di berbagai kota di Indonesia. Diantaranva adalah
Ibn Khaldun Bogor, UISU Medan, UNISBA Bandung, UMI
Makassar, UNISSULA Sematrang, UIR Riau, Universitas al-
Azhar Indonesia Jakarta dan LPDI Jakarta yang kini menjadi
Sekolah Tinggi llmu Dakwah (STID) Mohammad Natsir.

“hup/ /dwise multiply com/journal /item/ 67&show_interstitial= L &u="2Foumal
“u2lem diakses tanggal 10 Nopember 2012




O,

nu

Angpota Dewan Kurator sejumdah Uimversitas Interasional.

Karena ketokohannya di tingkat lnterasional, Natsir [
mendapathan kehormatan untuk dengan menjodi nnm-ul'n
Dewan Rurator e tga vndversitas Internasional, \'I.\.aln:
International slamice Ulndversity Malaysia (HUNM), International
Lslamie Undversity Tahaamabad (U Pakistan,  dan Oxtord
Ladanmiie Stadies

WONSEDP DASAR PENDIDIKAN MUITANDMAD NATSIR
Nilai steatepis pendidikan

Menurar Natsir, pemdidikon memilike nilai steatepis dan
penting Dagi kemajuan suatue it abau banggsa, sebagaimana
prernyataan beliaw yang telah disebuthan dioawal tulisan int.
Hagi Natsin

“Nemunduran  dan hemagpuan tidah - berganting - pada
hetinmran atan kebaratan, Vidak bergaietuny puda puatid,
Kaanring, atare it caena kit Taps bergantung hepudu
ada atan tidakvoa sifat sipat ot bt Aesaggopuon dalam
salalt satu wnnad, vaneg orenpdihar mercha layek atan ok
mertdudduht tempat vy noedio ot deona o an il
atane tidakoega safart sipat din kesagupran (hapuestlety i
Berqantunyg hepada didibare pasnani dann roliane yany mereka
tertma ndah mencapar ey denokuane?

Paalam pandangan Natsie, o peran pendidikan sangal
signitikan demi kepentingan Lemajuen wmat balame Naten
perahicdilion adalale Tagian dart

Derprendiypnld Baliwwa dutia
a, dhipikickam

Kokt tnal dann vaig, oo senantiasa dlipayy
dan diberdavalkan, NMeouvut NMoleaas Natsdr, o dlalam
Inlam |'I‘I'It]lt|l|nll'l JHprandang, selupian et vy sangal
penting. Pandamgan i terlihatl bl dand talisan Nabei
ketiba memibantaly Dok vy, chitelise Ty B Do yatg,
berjudul Cesddiedene vt Tt Ovtedengenps e Ned Drdie (Sefaraly

S N Batab Capsha bt o H

Pendichibhan oli Fhindhie Bebanabad v svengpatad an bl v
adalah agama penaklokan yang disebarban ddergan ped

Untuk menanghis kestinpualan ito, Mot sengesnod bt
balwa  Islam pada hakikatnya adalab agasa Tarlayaly
atan agama pendidiban yang dhajarkan oleh Tabon beoprala
hambaNya Salalysatu ot sitatNya adalaly Rals s arge artis o
Malie Mendidih atan Maha Menpgatur sebalian alam bata
tarbivah ind mentat Natsir mein akupr meealah o alah
yang, duniawi maupun ukhraws rohani o e
intelektual aaapun etika e peberiy, formal g man
tormal, dan ditupukan terhadap dic st keluarga mmaupan
mvasyarakat, Karena Tarbivah adalah proses vang tidak pesaah
Berhentt nvaka menuntut o, mendindib dan mendapatian
pendidiban adalaly kewajiban sepanjang, v »

Abudin Nata, menvatat bahawa terkait dengan peran dan
funpst pendidikan setidaknya ada enam romasan yang
dimafukan Natsir. Pertama, pendidiban hares berperan
sebapai sarana membimbing manusiy apm Japat mencapa
pertnmbulan dan perhembanyan jasmant dan robam secans
sempuing, Keduas pendidikan dhiarahikan untuk menpadioan
arvab ik ool sbrat sabat Kemmamuesdaan dbenpan mens e
akhlak vang sempurng. Ketpa, pemnduhiban havues Berpecan
sebapal savana menghasathan menusi pupee dan benae (hakan
pribadio vang lipokut ) Keempat pendidiban iy Berperan
mrembana ot mencapat tupoan hidapanya vaita e s
Nanba Allalisawt Keliov pendiadilan hanus dapat mwenpadihan
nuneaa vangg adalame sepala pevlakuoma selalu e gy
valimat Bagi seloirahy alamy Keenam, pendidihan haroes oo
DBenar dapat menmyphathan . sitat sitat henanuseaan bakan
sebaliboy o meniadakan atan Berperdaka menyvesathan vang
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2. Tauhid sebagai dasar pendidikan

™)

tahKo;‘;ep ru PF-'l_‘tama kali dimunculkan oleh Natsir pada
un 1937, melalui artikelnya di majalah Pedoman Masyarakat
yang bertajuk tauhud sebagai dasar pendidikan. Tauhid harus
menjadi dqsar berpijak setiap muslim dalam melakukan
segala kegiatannya, diantaranya pendidikan. Natsir juga
mer_aggariskan bahwa tauhid haruslah dijadikan dasar dalam
kehidupan manusia, diantaranya dalam masalah pendidikan.
f’er;d_:jdikan Islam adalah pendidikan yang diasaskan pada
auind.

“Mengenal Tuhan, men-tauhidkan Tuhan, mempertjajai dan
mejerahkan diri kepada Tuhan, tak dapat harus mendjadi
dasar bagi tiap-tiap pendidikan jang hendak diberikan kepada
generasi jang kita latih, djikalaw kita sebagai guri ataupun
sebagai Ibu-Bapa, betul-betul tjmta kepada anak-anak jang
dipertaruhkan Allah kepada kita.”"

Beliau berpandangan bahwa pendidikan tauhid harus
diberikan kepada anak sedini mungkin, sclagt masih muda
dan mudah dibentuk, sebelum didahului oleh materi dan
ideologi dan pemahaman lain. Supaya ia memiliki tali Allah
untuk bergantung. Beliau mengatakan. “Hubungan dengan
manusia dan sesama machluk dapat diadakan kapan sadja
a. Akan tetapi hubungan dengan Hahi tidaklah beleh

waktuny ,
hnja besar atau berumur landjut.”™’

dinanti-nantikan setela
dan |wndid|k;m model ini akan melahirkan generasi-
hubungan kuat dengan penciptanyva

serta mengutamakan mu‘amalah  sesama  makhluk.  Dan

inilah dua syarat wajib untuk mendapatkan  keselamatan
lahir dan batin. Menurut Natsir,

dalam  pendidikan anak
besar. Bahavanva, sama
adap anak-anak didik

Hasil
generasi yang memiliki

dan kebahagiaan hidup,
meninggalkan  dasar tauhid
merupakan kelalaian yang amal
besarnya, dengan penghianatan terh

A fuhammald Natarn, Capasa Selocta him SN
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Walaupun sudah dicukupkan makan dan m:numnya, pakaian
dan perhiasannya, serta dilengkapkan pula ilmu pengetzhuan
untuk bekal hidupnya. Semua ini, menurumya, tidak ada
artinya apabila meninggalkan dasar ketuhanan (ketauhudan)
dalam pendidikan mereka.

Muhammad Natsir memandang bahwa lahimya par2
intelektual muslim vang menentang Islam dan kelempok
vang Western-minded adalah akibat dari pendidikan vang tdak
berbasis agama yang benar. Dari sinilah beliau melihat sis:
pentingnyva tauhid sebagai dasar dan pendidikan Islam. Natsir
berpendapat bahwa pendidikan bukanlah bersifat parszal,
pendidikan adalah universal, ada keseimbangan (talance)
antara aspek intelektual dan spiritual, antara sifat jasmani dan
rohani, tidak ada dikotomis antar cabang-cabang ilmu.

Konsckuensi dari prinsip tauhid ini adalah ketegasan
Natsir dalam menolak teori dikotomi ilmu vang memisahkan
antara ilmu agama dan ilmu umum. Itulah sebabnyva, Natsir
menampik pemisahan pendidikan agama dan pendidikan
umum. Dikotomi ilmu agama dan ilmu umum adalah teon

vang lahir dari rahim sekularisme ™
Karakter Pendidikan Islam

Menurut Muhammad Natar, pendidikan vang haras
diberikan kepada anak didik adalah pendidikan vang menulila
sifat integral dan universal. Universal artinva pendidiian tu
tidak terkait dengan Barat atau Timwur. Karena bagi Natsir Barast
dan Timur adalah sama, dua-duanva makhluk Allah vang
bersifat baru (huduts) Pendapatnva i didasarkan kepada
karakter Islam vang tidak mempertentangkan antara Barat
dan Timur. Menurut Natsir Islam hanva mempertentangkan
antara hak dan bathil. Sehingga apa vang datang dan Timur

L 3o |

jika itu bathil maka harus disinghirkan dan apa vang datang
dari Barat jika itu hak maka harus ditenma

]
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Sementara integral artinya recy , ‘
pemmisahun antaragjaqsln::r?y; Pendldlk_an itu tidak mengenal
akhirat., Sahi h Sai ruhani, maupun dunia dan
Seseora.n k““gga Pendld}kan Islam itu mengantarkan
P gAll epada kebahagiaan dalam menghambakan diri

paga . ah swt dan dalam rangka membina hari esok
yang lle.blh baik, di dunia maupun di akhirat. Mengenai sifat
pendidikan yang integral dan universal ini Natsir mengacu
kepada firman Allah swt dalam surat al-Bagarah: 143.
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Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat [slant),
umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan)
manusia dan agar Rasul (Muthammad) menjadi saksi atas (perbuatan)
kamu (Qs. Al-Bagarah: 143

Gagasan Natsir di atas muncul setelah beliau melihat
kenyataan di lapangan akan adanya pertentangan dalam
praktik pendidikan yang dihadapi ummat, satu sama lain
saling menegasikan dan bersebrangan. Di satu sisl, pendidikan
model klasikal yang diperkenalka Belanda kepada masyarakat
Indonesia sama sekali tidak mengajarkan dan
a. Pada sisi yang lain, pesantren
sebagai lembaga pendidikan tertua dan asli Indonesia bpr_sukap
antipati terhadap semua yang perbau Belanda. Hal ini bisa
dimaklumi, karena selama abad 19, pihak Pesantren dengan
penuh semangatjihad fi sabilillah mengerakan berbagai e]clm.en
ummat dan masyarakat untuk berperang melawan penjajah
Belanda. Oleh sebab itu apapun yang berbau Belanda dianggap
buruk, termasuk sistem pendidikan yang ditawarkannya.

Upaya untuk mengintegrasnkan pendidikan yang digagas
Natsir juga berangkat dan pengalamannya sendiri. Bel.mu
mengenal dengan baik kedua model pendidikan pada saat itu.
Beliau pernah mengikuti pendidikan model pesantren dalam

muslim
menyentuh aspek-aspek agam

bentuk Surau. Natsir juga akrab dengan sistem pendidikan
Belanda karenaia bersekolah disekolah Belanda. Latarbelakang
seperti itulah yang membuat Natsir memahami kedua model
pendidikan itu. Sechingga kemudian munculah ide integralistik

pendidikan. Bahkan kemudian Natsir mencoba menerapkan
idenya itu di Pendis dan Pesantren Persis.
4. Tujuan Pendidikan Islam
hakikatnya

Menurul Natsir, tujuan pendidikan pada
adalah tujuan kehidupan seorang muslim itu sendiri. Dalam
pidatonya pada rapat Persatuan Islam di Bogor Natsir berkata:

Apakal tujuan  yang akan dituju oleh didikan kita?
Sebenarnya tidak pula dapal dijawab scbelum menjawab
pertanyaan yang lebil tinggi lagi, yailu “Apakah tujuan
Iudup kita di duiia ini?”. kedua pertanyaan ini tidak dapat
dipisahkan, keduanya sama (identik). " Tujuan didikan ialah
tujuan hidup”. Qur anul Karim menjawab pertanyaan ini
begini: Dan Aku (Allah) tidak jadikan jin dan manusia,
melarnkan untuk menyemal Aku (QS. Adz-Dzanat: 56) ©

ikian, menurut Natsir, tujuan pendidikan adalah
Adapun tujuan hidup menurutnya
adalah menjadi hamba Allah. Mengenai menjadi hamba Allah
ini Natsir menjelaskan. “Menyembah Allah itu melengkapi
semua ketaatan dan ketundukan kepada semua perintah lahi,
yang membawa kepada kebesaran dunia dan kemenangan
akhurat, serta menjauhkan diri dari segala larangan-larangan
yang meghalang-halangi tercapainya kemenangan durnia dan
Akhirat itu” Namun menurut Natsir, menjadi hamba Allah
ini bukanlah perkara yang mudah Ada beberapa syarat yang
harus dipenuhi oleh seorang hamba agar menjadi hamba Allah.
Pertama hamba Allah itu harus memiliki ilmu. Pendapatnya ini

berlandaskan kepada surat Fathir ayat 28

Dengandem
sama dengan tujuan hidup.

" Auhammad Natsir, Capita Selecta 11 hlm. 82




Dan demtkian (pula) di antarg s, botatasig -t e
melata dan biratany Dinatang ternak ada g ?lrmmum?
macam warnanya (dan j:-n.‘.--nll,ru)' .'--‘r:.mwagli!ml};r yans tukut
kepada Allalr i antara i hanibu N.’:,'r‘n, Jian u.-:'h.'!.l‘nhmm‘
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Proses pendidikan pada dasarnya adalah merealisasikan
idealitas Islam pona menghasillan manusia yangs berpertlakn
Islomi, yakni beriman dan Dertaguwa kepada AalvSWIT T al ini
sejalan dengan tujuan pendidikan naisonal yang, terpatri dalam
Undang-Undang No. 20 taluan 2000 tentang, Sistem Pendidikon
Nasional yang mencmpatian beriman dan hertapwa kepada
Allah Yang, Maha Eaa sebagai tajuan sentral

Maoenurut M. Natsir, seorang hamba Allah adalale orang,
yang, ditinggikan derajatnya oleh Allah, sebagal pemimpin
manusia, Mercka  menjalankan  perintah Allahc SWIT dan
berbuat baik kepada semama manusia, menunaikan ibadah
terhadap Tuhannya sebagaimana dinyatabkan dakbam AL Qur'an
surat Al Bagarab ayat 177
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Huhantdaht wienghadaphan wajalon ke araly tinne dan barat
e st kebajikan, akan detapt sesungguhinga hebapharn
it dalahe bevimare kepadn Altab, faei keoadian,  oralaikat
mialaikad, kitaly Kitab, nabi-pabi dwt emherikan harta g
dicintainya kepada kevabaivya, anuk-anak yatim, erang orarg
miieking wasafic (ang menrerlukan pertolostgan) day oring,
oravy vy et urita; ot (oenerdekakare) - Daomba
sihaa, meevdivikan ghalat, dan pennaikion zokat, darr orvangy
orans vy senepatt finjinya apabita e beejangn, din orag
orany yary sbar dalaon kesempitan, penderifaan dure duluns
peperangair, mercka Mdale orang-orag yag bevr (Dmaenge),
dan mercka Hulah orang-oreny yang  bertakoa (Qo. Al
Hagarahiz 1 77)

Berdasarkan ayat tersebut dioatas, seorang hamba Allah
adalaly mercka yang memilikl eonm nifat sebagail berikat
Pertama, memiliki komitmen dman dan tauhid yang, kokoh
kepada Allah serta terpantul dalam: perilakunyn sehari-hari
Kedua, memiliki kepedalian dan kepekaan sosial dengan cara
mernberilann Dantian dan santuman serta mengatast kesolitan
doan penderitaan orang, lain, Ketiga, senantiasa melakubkan
hubmmgan vertikal  dengan Talan dengan mengalankan
ihadahy shalat secara kontimo, Keempat, senantiose melakoalon
Lubuimgan horizontal denggan sesame manunin dengan cara
pernberikan sebapain harta yong dindbikd Fepaaa arang, Lain
Kelima, mvenmhila akhlak yvang, i yangy ditondan dengan
Fepratuhom ko menmaiban pangi yang, telaly dhineaplannya,
IKeenam, memiliki jiwa yang, tabale dalam menghadapi sitoasi
choan kondea yang karang menyenang kan, bahkan menakotkan

Kurilkulum dan Materi Pendidilcan Inlam

Sebwgon konsehuenst darl pemikivrannya babiwa taohid
sebapandasar pendidikan, Navide  menpajubkan konaep
pemdhidilan yang kKoo di tengahe persoalan dikotomin
antara pendidilan mmome dane pendidiban apgama Konsep
prenchidilanmya adadabe integral, armonis,  dan aniversal
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Dalam 13iddt0 yang ia sampaikan pada rapat Persatuan
lflnm di Bogor, 17 Jumi 1934 serla dalam tulisannya di
Pedoman Masyarakat pada 1937 berjudul "Tauhid sebagai
dasar Pendidikan”, menggariskan ideologi pendidikan ulni:;l
Islam bertitik tolak & berorientasi pada tauhid sebagaimana
tersimpul dalam kalimat syahadat.

Melalui dasar tersebut akan tercipta integrasi pendidikan
agamadanumum. Konsep pendidikan yang integral, universal,
dan harmonis menurut Natsir, tidak mengenal dikotomi antara
pendidikan agama dan pendidikan umum, melainkan antara
keduanya memiliki keterpaduan dan keseimbangan. Semua
itu dasarnya agama, apa pun bidang dan disiplin ilmu yang
ditekuninya. Dalam pandangan Natsir, materi pendidikan
Islam harus berisi pelajaran yang bisa menghantarkan kepada
tujuan pendidikan dalam Islam, yaitu menjadi khalifah di
muka bumi ini sebagai bentuk ibadah kepada Allah dalam arti
yang luas. Materi ini tidak terbatas pada pelajaran keagamaan
tapi juga mencakup pelajaran ilmu pengetahuan umum
dan teknologi (science). Dalam  pandangannya, jika ilmu
pengetahuan dipisahkan dari ilmu agama maka akan lahir
parailmuwan vang tidak beragama atau para agamawan yang

tidak berilmu.'®

Pendidik

Menurut Natsir, suatu bangsa tidak akan maju, selama
tidak ada guru yang mau berkorban untuk kemajuan bangsa.
Muhammad Natsir sangat memperhatikan masalah pendidik
Menurutnyva anak-anak adalah amanah vang diberikan Allah
swi k(‘]‘dt‘]'.l orangtua Tugas orangtua adalall mendidik anak
itu. Flal ini didasarkan pada hadits Rasulullah saw bahwa setiap
anak it dilahiivkan dalam keadaan fitrah (suci) Kedia orantuariyalal

yang mencrtukan akan nrenjade apa anakmya itu kelak, yahudikal,

nasrantkal ataw nurpustkah

' fbad, hal 34

Kemudian Natsir menjelasakan bahwa kewajiban mendidik
anak bukan hanya kewajiban yang sifatnya fardu “ain bagi
setiap orang tua, tapi juga fardu kifayah bagi segolongan
dari ummat Islam ini. Artinya, “Kaum muslimin wajib
mengadakan dar antara kaum kita juga, satu golongan yang
akan mendidik anak-anak kita, supaya didikan anak-anak itu
jangan diserahkan kepada mereka yang tidak schaluan, tidak
sedasar, tidak seiman dan tidak seagama dengan kita”"”

Kekhawatiran Natsir ini didasarkan pada pernyataan al-
Qur'an tentang karakter Ahli Kitab yang selalu menginginkan
ummat Islam untuk membelokkan ummat [slam, sebagaimana
terdapat dalam Surat Al-Baqarah: 109
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Sebagian  besar ahli kitab mengoiginkan agar  mercka  dapat
mengembalikarn kane kepada kekafiran setelah kane bernman, karena
dengki yang (timbul) dari dirt merveka sendiri, setelah nyata bagi
mercka kebenaran. imaka ma'afkantah dan brarkantah mercka, santpai
Allal mendatangkan perntah-Nya. Sesungguhiya Allali Mahe
Kuasn atas segola sesuatn (Qs. Al-Bagarah: 109)

Sumber dan Tempat Belajar

Natsir  termasuk ilmuan moderat vang memiliki
pandangan luas ke depan. Baginya, dunia tidak seluas daun
kelor. la memandang bahwa barat dan timur merupakan
bumi ciptaan Allah. Semuanya mihk Allah. Kedua memiliki
kelebihan dan kekurangan, kebaikan dan kejelekan. Beliau
tidak mempertentangkan Barat dan Timur dalam masalah

Yobnd, him, 81
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ilmu pengetahuan, tapi beliau tegas mempertentangkan antara
yang hak dan yang batil. Inilah antagonisme yang dikenal oleh
Islam. Semua yang hak harus diterima walaupun datangnya
dari Barat, sedangkan yang batil harus disingkirkan walaupun
datangnya dari Timur atau negeri Islam.

Beliau menganjurkan umat Islam agar tidak terlalu
mempertentangkan antara Barat dan Timur dalam bidang
pengelahuan. Dalam masalah 1lmu pengetahuan dan
teknologi, umat Islam diperbolehkan belajar dari Barat pada
kenyataannya lebih maju. Menuntut ilmu duniawi adalah
bagian dan perintah Allah Swt, karena sebagai hamba Allah
dilarang melupakan nasibnya di dunia ini. la dituntut untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan cara yang halal.™

Fungsi bahasa dalam pendidikan

Salah satu hal lain yang mendapatkan penekanan dalam
pendidikan adalah pentingnya penguasaan bahasa, baik
bahasa ibu maupun bahasa asing. Menurut Natsir bahwa
bahasa asing amat besar perannya dalam mendukung
kemajuan dan kecerdasan bangsa. Menurut Natsir, bahasa erat
kaitannya dengan corak berpikir suatu bangsa. Bahasa dari
salah satu bangsa adalah tulang punggung kebudayaannya
Mempertahankan bahasa sendiri berarti mempertahankan
sifat-sifat dan kebudayaannya sendiri Kultur suatu bangsa
berdiri atau jatuh bergantung pada bahasa dari bangsa 1tu
cendiri. Maka bahasa merupakan salah satu faktor terpenting
vang mendorong mutu dan kecerdasan suatu bangsa. Bahasa
ibu, bahasa sendiri menjadi syarat bagi tegaknya kebudayaan
kita.

Berkaitan dengan  penguasaan bahasa asing, Nalsir
berpendapat  bahwa kepada para siswa harus diberikan
kemampuan berbahasa asing dan dengan melakukan langkah-
langkah antara lain: (1) Perlu adanya upaya membasmi
semangat anti-Arab atau anti-Islam vang diciptakan oleh

1 Ganna Parvdhanzal, Konsep Pendidikan , him 85

kolonial linguistik dan penguasa pribuminya yang taat dan
setia, (2) Bahasa Arab harus diakui secara linguistik dan harus
diperlakukan tidak lagi sebagai karya teologis, (3) Negara-
Negara non Arab harus menerima bahasa Arab sebagai bahasa
kedua selelah bahasa nasional.

E. PENUTUP

Almarhum Muhammad Natsir kini telah beristirahat dengan
tenang di makamnya yang sederhana di Tanah Abang Jakarta.
Namun, keteladanan, gagasan dan peranannya dalam memajukan
pendidikan Islam di Indonesia tidak bisa dilupakan begitu saja.
Butir-butir pemikirannya masih banyak yang relevan untuk
diaplikasikan pada masa kini, seperti gagasannya tentang perlunya
bersikap terbuka dalam memanfaatkan berbagai sumber belajar
Baginya, jika sesuatu itu baik dan hak, maka ambillah meskipun
itu berasal dari Barat atau negeri kafir sekalipun. Sebaliknya, jika
sesuatu itu batil meskipun berasal dari pemikiran seorang muslim,
maka tinggalkanlah. Parameter hak-batil dalam menilai muatan
materi pendidikan tampaknya perlu didengungkan kembali,
mengingat masih adanya sebagian umat Islam yang enggan
belajar dari Barat, hanya karena khawatir dianggap “menyerupai”
mereka. Gagasan behau tentang pentgingnya bahasa asing juga
perlu diapresiasi, karena :nulah kendala terbesar umat Islam
Indonesia untuk “go public”

SesungguhnyapemikiranpendidikanNatsirbanyakdipengaruhi
oleh para pemikir Islam sebelumnya, seperti al-Ghazali, terutama
dalam penggunaan term fardlu ain dan kifayah terhadap kewajiban
mendidik anak. Model dan corak pemikiran pendidikan Natsir juga
hampir sama dengan para pemikir pendidikan Islam yang bercorak
fighivah, seperti Ibn Sahnun, al-Qabisi, asy-Syatibi, al-Ghazali, az-
Zarnuji, dan lain-lain. Ciri khas pemikiran pendidikan model ini
adalah selalu digunakannya teks al-Qur'an dan Sunnah sebagai
pijakan  pemikirannya. Berbeda dengan dua corak pemikiran
pendidikan lainnya, vaitu corak filosofik dan sufistik.




Ciri lain pemikiran Natsir adalah konsitensinya dalam
menjadikan Islam sebagai pijakan dalam segala aspck, baik
politik maupun pendidikan. Kiprahnya di bidang politik menjadi
saksi bagaimana beliau memperjuangkan Islam sebagai basis
dalam penyelanggaraan negara, baik melalui partai Masyumi
yang dipimpinnya, maupun dalam sidang-sidang Konstituante,
Di bidang dakwah, beliau juga konsisten untuk mengajak umat
Islam tentang pentingnya pengamalan nilai-nilai Islam melalui
Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia (DDII) yang didirikannya.
Di bidang pendidikan, gagasan beliau tenlang pendidikan yang
bersifat integral, harmonis, dan universal adalah cerminan sikap
konsistensi beliau dalam menjadikan Islam sebagai basis akltifitas
dan intelektualnya.
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